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Perancangan Pusat Kebudayaan Nusa Tenggara Timur di Tepi Pantai Lasiana  
dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular 

 
 

ABSTRAK 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang sedang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia. Berdasarkan 

data Dinas Pariwisata Nusa Tenggara Timur, arah kebijakan pariwisata NTT tahun 2018-2023 kepada Fokus Pengembangan 

Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Daerah. Menurut data BPS tahun 2018, kontribusi pariwisata pada struktur ekonomi 

masih sangat kecil yaitu 0,74%. Oleh karena itu diperlukan pengembangan sarana dan prasarana pendukung pariwisata untuk 

meningkatkan perekonomian. Pengembangan sarana dan prasarana dilaksanakan sesuai dengan RTRW Kota Kupang 2011-

2031, yang memiliki visi terwujudnya Kota Kupang sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) di Nusa Tenggara Timur dengan 

tata ruang Kota Kupang yang mengoptimalkan potensi pantai dan laut yang merupakan halaman depan kota bagi kepentingan 

pembangunan, sosial budaya dan lingkungan dengan menjaga kelestariannya. Rencana pengembangan Kota Kupang 

sebagai Waterfront City (kota tepi pantai) ini didukung dengan adanya perancangan Pusat Kebudayaan di tepi pantai yang 

menampilkan nilai-nilai lokal dan kebudayaan setempat serta menyediakan fasilitas wisata yang edukatif dan atraktif.  

 

 

Kata Kunci: Pantai Lasiana, Pusat Kebudayaan, Arsitektur Neo-Vernakular, Tepi Pantai. 
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East Nusa Tenggara Cultural Center Design With Neo Vernacular Architecture Approach In Lasiana Beach 
 

 

ABSTRACK 
 

 

Tourism is one of the industrial sectors being developed by the Indonesian government. Based on data from the East 

Nusa Tenggara Tourism Office, the direction of NTT's tourism policy in 2018-2023 is to focus on the development of tourism 

and the regional creative economy. According to BPS data in 2018, the contribution of tourism to the economic structure is 

still very small at 0.74%. Therefore, it is necessary to develop tourism supporting facilities and infrastructure to improve the 

economy. The development of facilities and infrastructure is carried out in accordance with the RTRW of Kupang City 2011-

2031, which has a vision of realizing Kupang City as a National Activity Center (PKN) in East Nusa Tenggara with a Kupang 

City spatial plan that optimizes the potential of the beach and sea which is the front page of the city for development purposes. 

, socio-cultural and environmental by maintaining its sustainability. The plan to develop Kupang City as a Waterfront City is 

supported by the design of a beachfront Cultural Center that displays local values and local culture and provides educational 

and attractive tourist facilities. 

 

 

Keywords: Lasiana Beach, Cultural Center, Neo-Vernacular Architecture, Waterfront City. 
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Kota Kupang sebagai ibu kota provinsi NTT 
mempunyai  peran pent ing dalam 
pengembangan pariwisata  di Kota 
Kupang.

Kota Kupang sebagai gerbang masuknya 
wisatawan yang akan berkunjung ke 
destinasi wisata yang ada di NTT.

Kota Kupang memiliki banyak potensi 
alam, budaya dan sejarah yang  dapat  
dijadikan sebagai “obyek wisata”.

Destinasi wisata pantai Lasiana salah satu 
destinasi unggulan di Kota kupang.

Visi penataan ruang Kota Kupang yakni 

terwujudnya rencana pengembangan 

Kota Kupang sebagai “Waterfront City”. 

Terjadi penurunan jumlah wisatawan 
mancanegara yang sangat drastis pada 
tahun 2020 dan 2021.

Terjadi penurunan minat wisatawan ke 
pantai Lasiana.

Belum adanya pengembangan dan 
pemanfaatan potensi yang ada di 
kawasan pantai Lasiana.

Aktivitas wisata hanya bertumpu pada 
area pantai saja.

Ketersediaan fasilitas wisata yang masih 
minim dan belum memadai.

Belum optimalnya kontribusi aktivitas 
pariwisata dalam memberikan benet 
bagi masyarakat lokal dan lingkungan 
alam.

Kontr ibusi  pariwisata pada struktur 
ekonomi masih sangat kecil: 0.74% (BPS 
2018)

Perancangan fasilitas wisata yang atraktif 
dan edukatif di tepi pantai Lasiana.

PRIMER

SEKUNDER

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 12 

Tahun 2011 Tentang Rencana Detail Tata 

Ruang Kota Kupang Tahun 2011 - 2031.

Literatur jurnal ilmiah, buku dan internet.

Dokumen data pengunjung wisatawan Dinas 

Pariwisata Provinsi Nusa Tanggara Timur.

Data Dinas Pariwisata: Arah Kebijakan 

Pariwisata NTT tahun 2018-2023

Perancangan dengan pendekatan 

arsitektur neo-vernakular

Desain bangunan yang respon 
terhadap iklim.

Kesatuan antar interior bangunan 
yang terbuka dengan ruang terbuka 
di luar bangunan.

Bentuk bangunan, tata letak denah, 
detail, struktur dan ornamen yang 
menerapkan unsur budaya yang 
diterapkan dalam bentuk modern.

KONSEP MAKRO KONSEP MIKRO

Ÿ Konsep Zonasi Kawasan

Ÿ Konsep Utilitas Kawasan
Ÿ Konsep Lansekap Kawasan Ÿ Konsep Bentuk Fasilitas

Ÿ Konsep Sirkulasi
IDE DESAIN

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN

METODETINJAUAN PUSTAKAANALISIS & RESPON SITEPROGRAM RUANG

STUDI LITERATURPROFIL SITE

KONTEKS SITE STUDI PRESEDEN

Ÿ Kondisi Eksisting

Ÿ Lokasi Site

Ÿ Kebutuhan Ruang

Ÿ Pola Kegiatan

Ÿ Hubungan Ruang Makro-Mikro

Ÿ Needs

Ÿ Klasikasi Pengguna

Ÿ Besaran Ruang

Ÿ Infrastruktur

Ÿ Lingkungan

Ÿ OCT · Vanke Waterfront City, the Floating 
Pier

Ÿ Asakusa Tourist Information Center
Ÿ Bandara Internasional Soekarno-Hatta

Ÿ Moris Arboretum Tree Adventure
Ÿ Changchun Culture of Water Ecology 

Park

Ÿ Kajian Pariwisata

Ÿ Kajian Waterfront City
Ÿ Kajian Pusat Kebudayaan

Ÿ Arsitektur Neo-Vernakular

TEORITIS

ARSITEKTURAL

KONSEP FASAD BANGUNAN
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LATAR BELAKANG

 Tata ruang Kota Kupang mengoptimalkan potensi pantai dan 
laut yang merupakan halaman depan kota bagi kepentingan 
pembangunan, sosial budaya dan lingkungan dengan 
menjaga kelestariannya.  

KOTA
KUPANG

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan adanya “Perancangan Fasilitas wisata 

di tepi pantai” untuk mendukung terwujudnya 

Kota Kupang sebagai Kota tepi pantai ( 

Waterfront City).

obyek wisata di NTT berpotensi untuk dikembangkan sehingga 

perlu adanya upaya dari pemerintah, swasta ataupun masyarakat.

Peran Kota Kupang dalam hal ini yaitu sebagai 

Pusat Kegiatan Nasional di NTT berbasis Kota 

Tepi Pantai  gerbang masuknya dan juga sebagai

wisatawan yang akan berkunjung ke destinasi 

wisata yang ada di provinsi Nusa Tenggara Timur.

Kota Kupang sebagai ibu kota 

provinsi NTT memiliki peran 

penting dalam pengembangan 

pariwisata di Kota Kupang pada 

khususnya, dan provinsi Nusa 

Tenggara Timur pada umumnya. Wisatawan
Gerbang

Ragam
Budaya & Alam

Pengembangan 
Potensi Wisata 

Bagaimana
cara menarik
“WISATAWAN”

Wisatawan ingin 
memiliki pengalaman 

baru

Wisata Alam dan 
Budaya  NTT

Fasilitas yang 
mewadahi

Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah 
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik, 
melalui tiga proses : mengidentifikasi masalah-masalah, 
mengidentifikasi metode untuk pemecahan masalah, dan 
pelaksanaan pemecahan masalah. Dengan kata lain 
adalah pemograman, penyusunan rancangan, dan 
pelaksanaan rancangan. (John Wade, 1997).

Kata “Neo” berasal dari bahasa Yunani yang berarti baru, 
sedangkan kata “Vernakular” berarti bahasa setempat. Maka neo 
vernakular dapat diartikan sebagai bahasa setempat yang 
diucapkan dengan cara baru. ciri-ciri arsitektur Neo-Vernakular 
adalah  menggunakan a tap  bumbungan,   ba tu  bata , 
mengembalikan bentuk tradisional yang ramah lingkungan 
dengan porsi yang lebih vertical, kesatuan antara interior yang 
terbuka melalui elemen yang modern dengan ruang terbuka di luar 
bangunan dan warna-warna yang kuat dan kontras. (Charles 
Jencks ,1990).

PERANCANGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR 

NEO-VERNAKULAR

ARTI JUDUL

Cultural 
Center

 Kota Kupang adalah sebuah kotamadya dan sekaligus ibu kota 

provinsi Nusa Tenggara Timur. Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan warisan budaya dan 

keindahan alam. Provinsi ini terdiri dari beberapa pulau yang setiap 

pulaunya memiliki potensi alam, budaya dan sejarahnya masing-masing 

yang dapat  dijadikan sebagai “obyek wisata”.

10%

41%
49%

Potensi DTW di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekraf Provinsi NTT (2019)

Alam

Budaya

Minat 
Khusus

 : 643 atau 49%

 : 536 atau 41%

: 126 atau 10%

1
Dalam RPJMD Provinsi NTT Tahun 2018-2023 misi ke-2 (kedua) yaitu 

“Membangun NTT sebagai salah satu gerbang dan pusat pengembangan 

pariwisata nasional ( )”, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Ring of Beauty

Timur terus bekerja untuk menjadikan sektor pariwisata sebagai 

penggerak utama ekonomi (prime mover) di NTT. 

Rencana Pengembangan Pariwisata Nusa Tenggara Timur 
Sumber: Buku Database Kepariwisataan Provinsi NTT Tahun 2019

2
Berdasarkan RTRW Kota Kupang 2011-2031, visi penataan ruang Kota 
Kupang yakni terwujudnya Kota Kupang sebagai Pusat Kegiatan Nasional 
(PKN) di Nusa Tenggara Timur yangberbasis Kota Tepi Pantai atau 
Waterfront City yang berkelanjutan.

Rencana pengembangan Kota Kupang sebagai Waterfront City (kota tepi 
pantai) harus didukung dengan adanya perancangan fasilitas di tepi pantai.

Sesuai dengan Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA) Provinsi 

NTT Tahun 2015 – 2025, salah satu pantai di 

Kota Kupang yang masuk dalam Kawasan 

Strategis Pariwisata Provinsi (KSPP) adalah 

Pantai Lasiana

RIPPARDA  dijadikan acuan dalam perencanaan 
dan pembangunan tiap destinasi wisata dengan 

meliputi 5 aspek yakni Atraksi, Amenitas, 
Aksesibilitas, Akomodasi dan Awareness. 

Rencana pemerintah provinsi dalam menjadikan Pantai 
Lasiana sebagai pusat budaya dan kuliner belum didukung 
dengan perancangan fasilitas yang memadai.

Fasilitas belum 
memadai

x

Perancangan 
Fasilitas

PUSAT

KEBUDAYAAN

PUSAT KEBUDAYAAN

Menurut KBBI, Kebudayaan adalah hasil kegiatan dan 
penciptaan batin (akal budi) manusia spt kepercayaan, 
kesenian, dan adat istiadat.

Menurut KBBI, pusat adalah pokok pangkal atau yang 
menjadi pumpunan berbagai hal, urusan, dan sebagainya.

P u s a t  K e b u d a y a a n  m e r u p a k a n  s a r a n a  y a n g 
m e n g e m b a n g k a n  k e b u d a y a a n  t e r t e n t u  u n t u k 
mengapresiasikan dan melestarikan budaya agar tetap 
dikenal masyarakat lokal dan menjadi luas diberbagai 
kalangan. 

01
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Kontribusi pariwisata pada struktur ekonomi 
masih sangat kecil: 0.74% (BPS 2018)

PENURUNAN MINAT WISATAWAN MANCANEGARAPENURUNAN MINAT WISATAWAN MANCANEGARA

Sumber: Data Sensus BPS Provinsi Ntt

Terjadi penurunan jumlah wisatawan mancanegara yang sangat drastis 

pada tahun 2020 dan 2021.

sumber : kompas.id

Hal ini disebabkan oleh obyek wisata yang kurang 

ditata dengan baik sehingga wisatawan tidak 

tertarik.

Tenun ikat biasanya sangat diminati oleh 

wisatawan asing. Namun karena adanya 

penurunan jumlah wisatawan sehingga para 

pedagang memilih untuk menjual kain tenun 

dengan harga terjangkau.

FENOMENAFENOMENA

POTENSI BUDAYA 

Nusa Tenggara Timurmemiliki begitu banyak potensi Budaya yang dapat dikembangkan untuk  

dijadikan sebagai obyek wisata.

POTENSI BUDAYA 

KAIN TENUNKAIN TENUN

PAKAIAN ADATPAKAIAN ADAT 

Je
n

is
 

K
a

in
 T

e
n

u
n

Fu
n

g
si

K
a

in
 T

e
n

u
n Ÿ Sebagai wujud penghargaan untuk tamu yang datang pergi.

Ÿ Sebagai betuk kisah mengenai mitos dan cerita-cerita yang 

tergambar di motif-motif nya.

Ÿ Sebagai busana dalam sehari-hari, tari hukum budaya dan 

upacara hukum budaya.

Ÿ Sebagai alat untuk membayar hukuman j ika ter jadi 

ketidakseimbangan.
Ÿ Sebagai mahar dalam perkawinan (belis).

Terdapat 17 suku/etnis yang tersebar di NTT.

Suku Bangsa Helong, Dawan, Tetun, Kemak, Marae, Rote, Sabu 

/Rae Havu,  Sumba, Manggarai Riung, Ngada,  Ende Lio, Sikka – 

Krowe Muhang, Lamaholot, Kedang,  Labala, Alor Pantar dan Bajo.

Setiap suku memiliki pakaian adat yang berbeda-

beda.

NTT  memiliki kurang lebih 800an motif 

kain tenun yang berbeda tiap sukunya.

contoh: 
Baju adat suku 

Rote

Tenun Ikat Tenun Buna Tenun Lotis

PENURUNAN MINAT WISATAWAN KE PANTAI LASIANAPENURUNAN MINAT WISATAWAN KE PANTAI LASIANA

Sumber: Data Dinas Pariwisata Provinsi Nusa Tanggara Timur (2019)

Jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai  Lasiana cenderung menurun setelah 

mengalami kenaikan pada tahun 2017. 

KONTRIBUSI PARIWISATA PADA STRUKTUR EKONOMIKONTRIBUSI PARIWISATA PADA STRUKTUR EKONOMI
Mudah diakses

m
e

n
g

a
k
ib

a
tk

a
n

FAKTOR YANG MENJADI DAYA 
TARIK WISATAWAN KE NTT

FAKTOR YANG MENJADI DAYA 
TARIK WISATAWAN KE PANTAI 
LASIANA

TARIAN TRADISIONALTARIAN TRADISIONAL

Terdapat 21 jenis tarian di NTT.

Suku Bangsa Helong, Dawan, Tetun, Kemak, Marae, Rote, Sabu /Rae Havu,  

Sumba, Manggarai Riung, Ngada,  Ende Lio, Sikka – Krowe Muhang, Lamaholot, 

Kedang,  Labala, Alor Pantar dan Bajo.

Setiap tarian memiliki arti yang berbeda biasanya terdiri atas 

tarian perang, tarian kemenangan, tarian penyambutan tamu, 

syukuran musim panen, dan lain-lainnya.

Sunset

Kondisi Alam Yang Asri & Alami

Pasir Putih

Bus Jalan Kaki Motor Mobil

Dekat dengan Pusat Kota

02
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FENOMENA DI KAWASAN PANTAI LASIANA

KOMPONEN DAYA TARIK WISATA
(Terkait Arsitektur) AKSESIBILITAS FASILITAS ATRAKSI

3 komponen dasar yang harus tersedia 

dalam suatu destinasi wisata untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan.

Gerbang Akses Utama

Jalan  Raya

Jalur Pemecah Ombak

Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

Titik 1

Jarak Pantai Lasiana dari pusat kota ± 11 km dan ± 6 km dari 
bandara. Posisi pantai dari akses jalan raya ke gerbang akses 
utama ± 540 m.

Akses sirkulasi kendaraan

Akses sirkulasi pejalan kaki

Akses sirkulasi kendaraan & pejalan kaki

Keterangan:

Titik 2

Gerbang Akses Utama

Kios MakananTempat
Parkir

Toilet Umum

Toilet Umum

Area Bangunan 

Terbengkalai
Gazebo/Lopo

Kios 
Makanan
Kios 
MakananMakanan
Kios 

Tempat Parkir

HIGHLIGHT ISSUE:

Makanan
Kios Kios 

Makanan

HIGHLIGHT ISSUE:

Gazebo/Lopo Bangunan 

Terbengkalai

Bangunan 

Terbengkalai

Area parkir tidak tertata dengan baik, belum ada 
p e n a n d a  s i r k u l a s i  p a r k i r ,  b e l u m  a d a 
penanda/pembatas antar parkir mobil dan kendaraan 
bermotor.

± 15-20 m

Tidak adanya penanda 

sirkulasi kendaraan

Banyak genangan 

air di depan toilet

1.5 m

1
 m

Kolom bangunan 

sudah lapuk

Lantai Semen

Sebagian kios 

dijadikan gudang

Batu Kerikil

1 m

Banyak 

tanaman liar

Banyak bangunan eksisting yang terbengkalai 
dan tidak terawat. Hal ini berdampak pada  
kualitas visual wisatawan dan juga mengurangi 
daya tarik wisata.

Pada area kios makanan terlihat sepi tidak ada 
pengunjung, beberapa kios makanan sudah tidak 
beroperasi lagi sehingga dialih fungsikan menjadi 
gudang hal ini berdampak pada menurunnya kualitas 
visual pengunjung.

Akses menuju bangunan tidak rancang, hanya 
berupa tanah yang sudah ditumbuhi banyak 
sekali tanaman liar.
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Titik 4 Titik 5Titik 3

Kios Makanan

Gazebo/Lopo

Bangunan Serbaguna

Cafe

Cafe

Jalan Setapak

Tempat Parkir

HIGHLIGHT ISSUE:HIGHLIGHT ISSUE: HIGHLIGHT ISSUE:

Cafe

Bangunan 

Serbaguna

Tempat Parkir

Kios 
Makanan

Gazebo/Lopo

Kios 
Makanan

Banyak 

tanaman liar

± 1,8  m

Pohon Lontar
15-20 m

15-20 m
Pohon Kelapa

Saat banyak 

pengunjung

Saat sepi 

pengunjung

Bangunan harus 

disewa / tidak free

Banyak Gazebo 

yang sudah rusak

Banyak Gazebo 

yang sudah rusak

Kios makanan yang sudah 

tidak digunakan lagi

Lahan parkir hanya 

dilapisi dengan tanah

Cafe

± 2,5  m

Jalan Berlubang

± 1,2  m

Kondisi area parkir dekat pantai masih berupa jalan 
dengan tanah yang licin. Sama seperti lahan parkir di titik 
1, area parkir tidak tertata dengan baik, belum ada 
penanda/pembatas antar jenis kendaraan sehingga 
menyulitkan wisatawan.

Terdapat bangunan serba guna yang biasanya digunakan 
untuk acara kebudayaan namun kapasitasnya terbatas.

Terdapat bangunan eksisting yang terbengkalai. Hal 
ini berdampak pada kualitas visual wisatawan dan 
juga mengurangi kualitas objek wisata.

Akses jalan untuk kendaraan rusak dan berlumpur 
mengurangi kenyamanan wisatawan.

Jalan Berlubang

Terdapat kios makanan yang terbuat dari material 
seadanya menambah kesan visual yang kurang baik 
bagi wisatawan.

Belum adanya fasilitas yang mengoptimalkan aktivitas wisata 
di tepi pantai. Fasilitas tepi pantai hanya sebatas area duduk 
bersantai dari beton sehingga aktivitas wisata hanya sebatas 
melihat pemandangan hal ini berdampak pada tingkat 
kepuasan wisatawan.

Terdapat banyak pohon lontar yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana atraksi baru bagi wisatawan.

FENOMENA DI KAWASAN PANTAI LASIANA
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Bagaimana wujud karya rancangan pusat kebudayaan di tepi 

pantai lasiana menggunakan pendekatan Arsitektur Neo-

Vernakular dengan desain bangunan yang menghadirkan 

kultur kebudayaan Nusa Tenggara Timur untuk melestarikan 

unsur-unsur lokal?

Menggabungkan Paham Modernism Dengan Arsitektur Lokal Ke 

Dalam Desain Arsitektur.

Mendesain Bangunan Dari Aspek Fungsi, Struktur  Dan Estetika 

Dengan Penerapan Desain Modern Dengan Gabungan Etnik NTT.

Mengaplikasikan Prinsip Desain Dari Bentuk Dan  Makna Arsitektural 

Lokal Ke Dalam Bangunan.

PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

PENDEKATAN DESAINPENDEKATAN DESAIN

RUMUSAN MASALAH

PRIMER SEKUNDER

Wawancara

Observasi

Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 12 Tahun 2011 

Tentang Rencana Detail Tata Ruang Kota Kupang Tahun 

2011 - 2031.

Literatur jurnal ilmiah, buku dan internet.

METODE PENGUMPULAN DATA

Dokumentasi

1

2

3

Modernism
Ars.

Lokal ARSITEKTUR
DESAIN

Desain
Modern NTT

Etnik

Ars.Lokal
Bentuk Makna

Ars.Lokal

Perancangan Pusat Kebudayaan dengan pendekatan Arsitektur 
Neo-Vernakular bertujuan untuk membangkitkan kembali nilai 
kebudayaan NTT yang mulai menurun dari segi eksistensi dan 
ciri khas kebudayaannya.

Dokumen data pengunjung wisatawan Dinas 

Pariwisata Provinsi Nusa Tanggara Timur.

Data Dinas Pariwisata: Arah Kebijakan Pariwisata NTT 

tahun 2018-2023

Minimnya fasilitas untuk memperkenalkan potensi lokal & 

kebudayaan NTT sehingga menyembabkan mulai 

menurunnya nilai kebudayaan NTT dari segi eksistensi 

& ciri khas kebudayaannya.

PERMASALAHAN

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

PERMASALAHAN

1

2
Belum memadainya sarana dan prasarana pendukung 

pariwisata, kurang optimalnya pengelolaan destinasi, dan 

kurang memadainya informasi pariwisata.

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

3 Aktivitas wisata hanya bertumpu pada area pantai saja.

Fasilitas
Wisata

Belum 

mewadahi

memadai 

&
Wisatawan

Aktivitas wisata 

tidak optimal

Aktivitas wisata 

tidak efektif

Wisatawan
Tidak puas dan 

tidak nyaman

PENDEKATAN SOLUSIPENDEKATAN SOLUSI

4 Belum optimalnya kontribusi aktivitas pariwisata dalam 
memberikan benefit bagi masyarakat lokal.

Atraksi
Wisata Pantai

Area Wisatawan

Minim aktivitas
Wisatawan 

merasa bosan

Tidak puas dan 

tidak efektif

PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN NTT

KRITERIA DESAIN

Merespon Konteks Site
(Lingkungan alam , sosial, & budaya)

Meningkatkan Tingkat Kepuasan
Wisatawan & Daya Tarik Wisata

(Lingkungan, sosial, & budaya)
Mengembangkan Potensi

1

2

3

Meliputi seluruh kegiatan administratif dalam pusat kebudayaan. 

Meliputi seluruh kegiatan pendidikan, misalnya kegiatan penyelenggaraan 

seminar-seminar dan kursus bahasa dan sebagainya. 

Meliputi seluruh kegiatan pertunjukan seni, pemutaran fim, 

pameran dan sebagainya. 

Meliputi kegiatan informatif melalui media cetak, digital maupun 

radio/televise dan sebagainya. 

Fungsi Administratif

Fungsi Edukatif

Fungsi Rekreatif / Hiburan.

Fungsi Informatif

4 FUNGSI  PUSAT KEBUDAYAAN

Sumber : Ramdini., Sarihati., Salayanti (2015)

Kantor Pengelola

Ruang Workshop Tenun

Perpustakaan

Ÿ Ruang Pameran

Ÿ Auditorium

Hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,80 - 27,10 Celcius (SNI 03-6572-2001).

Kondisi termal yang baik dalam bangunan (suhu, 
kelembaban, kecepatan angin dan radiasi matahari) 

Kondisi Termal mempengaruhi kondisi materi koleksi di ruang pameran.

Pameran membutuhkan kondisi termal yang ideal, karena kondisi termal 
mempengaruhi kenyamanan pengunjung di dalam bangunan.

Membutuhkan kesinambungan koleksi dengan tata ruang 
pamer agar mudah dipahami pengunjung.

Membutuhkan pola sirkulasi ruang yang beragam agar dapat 
memberikan pengalaman ruang bagi pengunjung.

FUNGSI PENUNJANG

FOODCOURT

KIOS CENDERAMATA
Komersial

Area
LOKAL
UMKM

Membutuhkan ruangan yang kedap suara untuk kenyamanan 
wisatawan.
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